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Abstract

Training narrow land use was conduct in SDN INPRES 112. This activity aims: 1. To
educate teachers and students on a narrow land use as a growing medium, 2. To provide
knowledge to teachers and students about the way the hydroponic media, training was
conducted for 1 day with participants teachers, students from grades 5 and 6 while the
results of this training is 1. Teachers and students can practice the use of the
schoolyard, 2. Teachers and students understand how to grow crops with hydroponic
media.
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Pendahuluan
Pekarangan adalah sebidang tanah yang terletak langsung di sekitar lingkungan

hidup dan kebanyakan berpagar keliling dan memiliki batas-batas yang jelas, ditanami
dengan satu atau berbagai jenis tanaman, yang digunakan untuk keperluan sehari-hari
atau diperdagangkan. Pekarangan merupakan lahan yang potensial untuk
dikembangkan menjadi lahan pertanian yang produktif terutama untuk pemenuhan
kebutuhan pangan yang bergizi bagi pemiliknya. Pekarangan dapat dimanfaatkan untuk
menanam berbagai jenis tanaman seperti tanaman pengganti makanan pokok, hias, obat
dan lain-lain. Penataan tanaman ini dipekarangan dapat dilakukan sedemikian rupa.
Keterbatasan lahan bukanlah hal yang menjadi hambatan untuk mengaktualkan potensi
nilai ekonomi yang dimilikinya. Lahan tersebut dioptimalkan untuk ditanami tanaman-
tanaman dengan nilai ekonomi tinggi seperti tanaman pangan, tanaman hias, tanaman
obat dan tanaman penyuplai oksigen dalam jumlah besar. Didaerah perkotaan,
pekarangan pada dasarnya tidak terlalu luas sehingga harus betul-betul pandai

mengoptimalkan sebagai lahan produktif. Khusus lingkungan sekolah banyak yang tidak
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dipergunakan dan hanya dibiarkan begitu saja. Jauh dari sumber produksi pangan juga
menjadi alasan pentingnya pertanian perkotaan. Kesegaran makanan yang tersedia
seperti sayur dan buah mengalami degradasi kualitas dalam perjalanannya. hal yangbisa
dilakukan adalah memperdekat akses terhadap bahan makanan tersebut. Teknologi
penanaman dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti vertikultur (menggunakan
media pot/paralon yang disusun secara vertical), polibag, hidroponik, aeroponik,
tabulampot dan lain-lain.

Di lingkungan sekolah yang areanya sempit dan susahnya untuk mendapatkan
tanah yang subur untuk media pertanaman, budidaya secara hidroponik merupakan
suatu alternatif yang dapat diterapkan. Hidroponik sebagai salah satu bentuk budidaya
tanaman di daerah lahan sempit dengan kesuburan tanah yang kurang diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan dan efisiensi dalam penggunaan lahan serta dapat
menambah Kkeserasian dan kenyamanan atau meningkatkan kualitas lingkungan
kehidupan.

Budidaya secara hidroponik adalah budidaya tanaman tanpa menggunakan
media tanah. Wadah media tanam dapat berupa pot, ember atau kantong plastik. Pada
budidaya hidroponik ini media tanam bisa berupa pasir, kerikil, pecahan bata, pecahan
genteng atau limbah organik seperti sabut kelapa, akar pakis dan lain-lain. Media tempat
tegaknya tanaman sama sekali tidak mengandung hara yang dapat dimanfaatkan oleh
tanaman. Oleh karena itu unsur-unsur hara yang diperlukan tanaman ditambahkan
melalui pemberian larutan unsur hara. Larutan hara dapat diberikan melaui
penyiraman, penyemprotan atau pipa. Pada budaidaya hidroponik hara yang
dibutuhkan tanaman diberikan dalam bentuk larutan sehingga mudah diserap oleh akar
tanaman. Dengan demikian tanaman dapat tumbuh lebih baik dan subur.

Dalam rangka membantu untuk meningkatkan optimalisasi pengguanaan lahan
pekarangan yang sempit, perlu dilakukan usaha yang meningkatkan daya guna
pekarangan. Manfaat yang diharapkan adalah siswa dapat memanfaatkan pekarangan
dengan menanam tanaman sayur-sayuran dan buah di pekarangan secara hidroponik,
dimana dengan cara ini pekarangan tetap bersih karena tidak menggunakan tanah dan
tanaman pertumbuhannya baik karena hara yang dibutuhkan tersedia. Bercocok tanam
tanpa tanah berarti mengubah cara pemberian kebutuhan tanaman melalui pengairan,

tetapi bukan berarti kebutuhan tanaman dapat dihilangkan atau dikurangi. Demikian
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pula halnya dengan keperluan tanaman akan cahaya dan suhu. Tanaman memerlukan
cahaya, suhu dan kelembaban sesuai dengan aslinya. Hal ini perlukan dipertahatikan
mengingat tanaman tidak akan tumbuh berkembang dengan baik tanpa cahaya dan suhu

yang sesuai dengan kebutuhannya.

Metode

Demi tercapainya tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan
baik maka kegiatan ini perlu direncanakan dengan sebaik-baiknya. Kegiatan ini
dilakukan melalui penyuluhan, percontohan dan penerapan langsung ke siswa. Selama
percontohan siswa selalu didampingi sampai mereka benar-benar tahu dan terampil
dalammenguasai teknologi yang diaplikasikan.

Dengan membuat contoh hidroponik diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
membudidayakan tanaman sayuran dan tanaman buah-buahan secara hidroponik di
perkarangan sempit sekolah. Pengusahaan tanaman secara hidroponik ini dapat
dilakukan sebagai usaha sambilan dan pemeliharaanya dapat dilakukan oleh keluarga
dan dirinya sendiri.Manfaat lain dari hidroponik ini juga dapat menambah keindahaan
perkarangan serta dapat memberi arti ekonomis dan peningkatan gizi.

Pada pelatihan ini akan dilakukan beberapa kegiatan di antaranya :
1. Pengenalan hidroponik.

2. Memperkenalkan jenis sayuran dan buah apa saja yang cocok untuk
dibudidayakan dengan teknologihidroponik.

3. Pemanfaatan barang bekas dan lahan sempit untuk pertanian hidroponik.
4. Pelatihan dan praktek dengan teknologi hidroponik meliputi :

a). Pembuatan tempat hidroponik

b). Pembuatan netpot

c). Pembuatan nutrisi

5. Teknik penanaman hidroponik.
6. Membuat percontohan dan pengaplikasian pada lingkungan sekolah

Kegiatan pelatihan ini ditujukan kepada siswa-siswi, guru dan pihak sekolah

Selain itu melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan contoh yang dibuat oleh tim
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pengabdian akan dapat menjadi stimulan agar siswa lain yang dari sekolah lainnya

tergerak untuk meniru percontohan tersebut.

Untuk mencapai tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

yang maksimal, maka metodenya adalah sebagai berikut :

1. Melakukan persiapan berupa pengurusan perizinan dan berdialog dengan
pihak sekolah agar kegiatantersosialisasi dan terlaksana dengan baik.

2. Melalukan penyuluhan tentang teknik penanaman secara hidroponik dan
keuntungan hidroponik tanamansayur-sayuran dan buah-buahan, pemberian
pupuk, cara penanaman dan kapan sayur harus dipanen.

3. Melakukan monitoring dan pendampingan agar teknologi yang disampaikan

betul-betul diaplikasikan olehsiswa dilingkungan sekolah dan masyarakat.

Hasil

Pelatihan pemanfaatan lahan pekarangan sekolah dengan budidaya tanaman

sayuran dan buah dengan sistemhidroponik di SDN INPRES 112. Kegiatan pelatihan ini

dirancang sebelumnya di kampus dengan mempersiapkan bahan serta alat yang akan di

demonstrasikan di hadapan peserta pelatihan. Pelatihan ini di ikuti oleh 40 orang siswa

dan 10 orang guru dan kepala sekolah. Materi yang diajarkan pada pelatihan ini

diantaranya :
1. Pengenalan hidroponik.
2. Memperkenalkan jenis sayuran dan buah apa saja yang cocok untuk dibudidayakan
dengan teknologihidroponik.
3. Pemanfaatan barang bekas dan lahan sempit untuk pertanian hidroponik.
4. Pelatihan dan praktek dengan teknologi hidroponik meliputi :
a). Pembuatan tempat hidroponik
b). Pembuatan netpot
c). Pembuatan nutrisi
5. Teknik penanaman hidroponik dengan Membuat percontohan dan pengaplikasian

pada lingkungan sekolah Selanjutnya diberikan kesempatan yang tidak terbatas

kepada para peserta yang hadir untuk bertanya tentang

materi pelatihan yang disampaikan ataupun tentang ilmu pertanian secara umum.
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Berdasarkan sistem dan metode penyuluhan tersebut, dimana materi disampaikan
dengan cara penjelasan singkat dan langsung memperlihatkan cara- cara teknis

penanaman, ternyata materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta.

Diskusi

Pelatihan ini dilaksanakan selama 2 hari dimana pada tahap pertama memberikan teori
secara keseluruhan dan hari ke-2 melakukan pencontohan dan penerapan pelaksanaan
teknik penanaman menggunakan sistem hidroponik. Proses pengaplikasian ini akan
dikontrol langsung oleh pihak sekolah dan dilaksanakan oleh peserta pelatihan dengan
baik.

Ada beberapa tahapan pelatihan yang diberikan, diantaranya pembuatan wadah
tumbuh seperti penggunaan steroform, pipa paralon, bambu. Kemudian mengajarkan
kepada peserta pelatihan pemanfaatan gelas bekas, botol bekas sebagai wadah tempat
media (netpot) serta pembuatan media tumbuh dan pupuk sebagai nutrisinya. Hal ini
dapat dilihat dari hasil foto-foto dari tim pegabdian pada lampiran laporan selanjutnya.

Sesuai dengan harapan pelatihan ini, sudah banyak peserta pelatihan mampu
membuat dan melaksanakan teori yang diberikan pada proses pendemonstrasian
pembuatan hidroponik. Dan sangat diharapkan juga keluaran pelatihan ini mampu
mengajarkannya pada teman yang lain, keluarga (ibu, bapak, adik dan anggota keluarga
lainnya) serta anggota masyarakat, sehingga mampu menciptakan suatu teknik

penanaman penghijauan wilayah atau lingkungan dengan tepat guna.

Kesimpulan

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
kegiatan pengabdian dapat menambah pengetahuan guru dan siswa tentang budidaya
hidroponik dan penggunaan lahan pekarangan sempit sehingga dapat membudidayakan
buah-buahan dan sayur-sayuran di pekarangan serta mempraktekkanya dilingkungan

keluarga dan masyarakat dengan sistem hidroponik.
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